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ABSTRAK
Nama : Nurul Qalby
NIM : 60900112030
Jurusan : Sistem Informasi
Judul : Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Aset Berbasis
Web Pada Rumah Sakit Labuang Baji Makassar.
Pembimbing I : Faisal, S.Kom., M.Kom.
Pembimbing II : Mega Orina Fitri, S.T., M.T.
Untuk memberikan layanan yang maksimal, dalam sebuah rumah sakit perlu
ada kegiatan manajemen aset sebagai salah satu kegiatan yang menangani masalah
pengadaan jenis aset dalam mendukung kebutuhan operasional rumah sakit. Sistem
yang terdapat pada sub bagian rumah tangga dan perlengkapan dirumah sakit
Labuang baji tidak dikelola dengan baik. Akibatnya data dalam jumlahnya ratusan
bahkan ribuan data yang ada pada sub bagian rumah tangga dan perlengkapan sudah
tidak akan sanggup lagi melakukan pengelolaan data dengan cara pembukuan
sedangkan bagian rumah tangga dan perlengkapan sudah mulai memanfaatkan sistem
komputerisasi, namun masih memiliki kekurangan dalam penerapannya yaitu
manajemen aset yang tidak sistematis.
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dan
metode perancangan software yang digunakan pada penelitian ini adalah waterfall.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pendekatan investigasi sedangkan
metode pengujian yang digunakan adalah blackbox dan whitebox. Hasil dan
kesimpulan yang diharapkan pada penelitian ini adalah hadirnya sebuah website
sistem informasi manajemen aset yang dapat diakses oleh pegawai bagian rumah
tangga dan perlengkapan serta dapat terhubung langsung dengan pihak gudang agar
dapat mengelola data manajemen aset yang lebih baik, transparan dan tepat sasaran.
Kata Kunci: Manajemen Aset, Labuang Baji Makassar, Website.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di Kota Makassar terdapat beberapa rumah sakit yang di biayai oleh
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. Salah satunya adalah RSUD Labuang Baji
Makassar. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor
340/Menkes/III/2010 tentang klasifikasi rumah sakit. Pada rumah sakit Labuang Baji
terdapat susunan organisasi, yaitu : Direktur, Wakil Direktur Pelayanan, Wakil
Direktur Umum dan Keuangan, Komite Medik dan Status Medik Fungsional, Dewan
Penyantun dan Satuan Pengawasan Intern. Pada Bagian Umum membawahi 3 sub
bagian, yaitu : Sub bagian ketatausahaan, Sub bagian kepegawaian dan bagian rumah
tangga dan perlengkapan.
Untuk memberikan layanan yang maksimal, dalam sebuah rumah sakit perlu
ada kegiatan manajemen aset sebagai salah satu kegiatan yang menangani masalah
pengadaan jenis aset dalam mendukung kebutuhan operasional rumah sakit. Aset ini
merupakan modal kerja yang sangat penting dalam menunjang kinerja rumah sakit
tersebut.
Sistem yang terdapat pada bagian rumah tangga dan perlengkapan dirumah
sakit Labuang baji tidak dikelola dengan baik. Akibatnya data dalam jumlahnya
ratusan bahkan ribuan data yang ada pada bagian rumah tangga dan perlengkapan
2sudah tidak akan sanggup lagi melakukan pengelolaan data dengan cara pembukuan
atau melalui aplikasi Microsoft Excel. Hal ini menuntut bagian rumah tangga dan
perlengkapan mempunyai sistem yang lebih baik agar tidak terjadi pemborosan dalam
mengelola data manajemen aset. Masalah ini yang menjadi latar belakang pertama.










Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang
miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros ini adalah
saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.
(Kementerian Agama RI, 2012).
Dalam tafsir Shihab menjelaskan pada ayat 26 bahwa Allah swt
memerintahkan para hamba-Nya untuk memberikan hak kepada keluarga-keluarga
yang dekat, fakir miskin dan orang-orang dalam perjalanan. Dalam ayat ini Allah swt
juga menegaskan bahwa dilarang untuk menghambur-hamburkan harta yang dimiliki
secara boros atau berlebihan. Islam mengajarkan kesederhanaan sehingga harus
membelanjakan harta sesuai dengan kebutuhan saja. Dan pada ayat 27 Allah swt
3berfirman bahwa orang-orang yang berperilaku boros adalah saudara-saudaranya
setan. Setan akan selalu menggoda manusia untuk mengajaknya masuk ke dalam
neraka, tentu sebagai seorang muslim yang beriman tidak mau mengalami hal
tersebut, mengingat sangat pedihnya siksa didalam neraka (Shihab, 2010).
Dari ayat tersebut, diketahui bahwa Allah swt mengingatkan hamba-Nya agar
memberikan hak kepada keluarga, fakir miskin dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan. Islam mengajarkan kesederhanaan sehingga membelanjakan harta sesuai
dengan kebutuhannya saja. Berlaku boros hanya menjadikan seseorang mubazir,
terlalu boros akan menjadikan seseorang tercela dan mengakibatkan pelakunya pailit
atau bangkrut.
Selanjutnya yang menjadi latar belakang kedua adalah bagian rumah tangga
dan perlengkapan sudah mulai memanfaatkan sistem komputerisasi, namun masih
memiliki kekurangan dalam penerapannya yaitu manajemen aset yang tidak
sistematis. Di dalam kegiatan manajemen aset diperlukan pengelompokan
berdasarkan jenis dan macamnya, agar dapat memudahkan dalam pembuatan laporan.
Bagian rumah tangga dan perlengkapan sendiri dalam proses pembuatan laporan
barang masuk dan keluar mengalami ketidaksesuaian, dikarenakan pencocokan
jumlah aset yang dipakai tidak sesuai dengan pencatatan laporan akhir bulan. Perlu
adanya pengelompokkan aset yang sistematis, agar memperoleh kemudahan dalam
penyusunan laporan rekonsiliasi akhir bulan. Laporan rekonsiliasi sangat dibutuhkan
4dalam kegiatan manajemen aset ini karena berfungsi untuk menyamakan pencatatan
dalam penyusunan laporan akhir bulan.
Untuk latar belakang yang ketiga adalah pemanfaatan teknologi informasi
berkembang begitu pesat sehingga memacu berbagai pihak untuk mendapatkan
informasi yang lebih akurat dan tepat sasaran. Dibutuhkan sistem komputerisasi yang
mampu meningkatkan pelayanan dalam menyampaikan informasi. Sebagaimana yang









Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpahkan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu (Kementerian Agama RI, 2012).
Dalam pandangan Islam ayat ini berpesan bahwa Kata naba’ digunakan dalam
arti berita yang penting. Berbeda dengan kata khabar yang berarti keluar secara
umum, baik penting maupun tidak. Dari sini, terlihat perlunya memilah informasi
apakah dapat dipercaya atau tidak. Orang beriman tidak dituntut untuk menyelidiki
kebenaran informasi dari siapapun yang tidak penting, bahkan didengarkan tidak
5wajar, karena jika demikian akan banyak energi dan waktu yang dihamburkan untuk
hal-hal yang tidak penting. (Shihab, 2009)
Komputer saat ini merupakan kebutuhan manusia didalam melakukan
berbagai kegiatan, ditambah dengan adanya teknologi informasi yang semakin
berperan didalam dunia pekerjaan. Dengan menggunakan teknologi informasi yang
tepat, maka akan dihasilkan informasi yang tepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan
sehingga keputusan dapat diambil dengan cepat.
Dari beberapa penjelasan latar belakang diatas untuk melakukan
pengembangan serta memberikan solusi tersebut dengan cara memberikan suatu
usulan rancangan sistem informasi dengan judul “Rancang Bangun Sistem
Informasi Manajemen Aset Berbasis Web Pada Rumah Sakit Labuang Baji
Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada latar belakang diatas maka disusun rumusan masalah
yang akan dibahas yaitu : bagaimana merancang dan membangun sistem informasi
manajemen aset berbasis web pada Rumah Sakit Labuang Baji Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada pembahasan
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun batasan dalam
penelitian ini adalah:
61. Merancang dan membangun sistem informasi manajemen aset pada Rumah
Sakit Labuang Baji Makassar.
2. Sistem informasi ini berbasis web
3. Sistem informasi manajemen aset mengelola proses pembuatan laporan
barang masuk dan keluar setiap bulannya.
4. User target pada sistem ini adalah Admin, KPA, dan Gudang.
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan
yang sesuai dalam penelitian ini. Adapun yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah:
1. Sistem informasi manajemen aset adalah sistem informasi yang dibutuhkan
bagian rumah tangga dan perlengkapan pada rumah sakit Labuang Baji
Makassar dalam mengelola data-data sehingga tidak terjadi pemborosan data
dalam mengelola manajemen aset dan dapat membantu KPA untuk
mendapatkan laporan dengan cepat dan akurat.
2. Sistem Informasi ini berbasis web yang merupakan sebuah sistem yang
menangani manajemen aset rumah sakit yang diakses secara online
menggunakan jaringan internet. Manajemen aset rumah sakit perlu dukungan
aplikasi berbasis web ini karena akan memberikan kemudahan kepada para
pengguna untuk melaksanakan dan mempersiapkan  aset atau perlengkapan
yang dibutuhkan oleh rumah sakit dan semua itu dapat dipantau langsung oleh
KPA.
73. Sistem informasi manajemen aset ini mengelola proses pembuatan laporan
barang masuk dan keluar yang akan dikelola sehingga menghasilkan data
yang lengkap dan terintegrasi antara satu data dengan data lainnya.
4. Dalam sistem ini ada beberapa pengguna, yaitu :
a) Admin memiliki tugas untuk melakukan penginputan data permintaan barang.
b) KPA memiliki tugas mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan tugas rumah
sakit.
c) Gudang memiliki tugas mengatur data kebutuhan yang diperlukan oleh unit
layanan.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan penelitian. Penelitian tersebut diantaranya
sebagai berikut :
Pertama, penelitian sebelumnya dilakukan oleh 2 mahasiswa jurusan teknik
informatika yaitu Zulfazli dan Malahayati, (2013). Penelitian ini berjudul “Rancang
Bangun Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian di Universitas U’Budiyah
Indonesia (UUI) Berbasis Web”. Penelitian ini bertujuan agar sistem informasi
manajemen kepegawaian yang dapat mengatasi kekurangan dari sistem pengolahan
data sebelumnya. Metode yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi
manajemen kepegawaian ini berupa pengambilan data dengan mewawancarai secara
langsung pihak kepegawaian, dan penelitian kepustakaan.
8Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan  dengan sistem yang akan
penulis buat. Persamaannya terletak pada metode pengumpulan data yang digunakan
peneliti yaitu melalui observasi, wawancara dan studi literatur. Namun yang menjadi
perbedaannya ialah penelitian diatas dilakukan pada manajemen kepegawaian
sedangkan penulis merancang sistem untuk mengatur manajemen aset rumah sakit.
Kedua, penelitian yang akan dilakukan oleh Jamaluddin Malik, (2014).
Penelitian ini berjudul “Sistem Informasi Pengelolaan dan Laporan Keuangan Dana
BOS di MTs Sudirman Jimbaran Semarang”. Dimana aplikasi ini bertujuan untuk
menunjang pengelolaan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Sistem informasi
pengelolaan dana BOS ini dibuat karena sering ditemukannya data yang tidak akurat
dan tidak lengkap di MTs Sudirman Jimbaran Semarang sehingga menyebabkan
laporan keuangan setiap bulan menjadi tidak tepat waktu.
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan
penulis buat. Persamaannya adalah aplikasi yang dibuat berbasis web sama yang akan
penulis buat untuk mengelola laporan keuangan/aset setiap bulan agar menjadi tepat
waktu. Adapun perbedaannya ialah user target pada sistem yang penulis buat yaitu
pada bagian penyusunan anggaran dan perbendaharaan, bagian verifikasi dan
akuntansi serta mobilisasi dana sedangkan user target pada sistem penelitian
Jamaluddin untuk bendahara sekolah yang mengatur laporan keuangan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS).
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Novria Ridha Laila Wonggo (2016).
Penelitian ini berjudul “Rancang Bangun Sistem Informasi Inventaris Barang Pada
9Hotel Alden Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membuat
sistem informasi pada hotel Alden Makassar yang memudahkan dalam administrasi
digudang hotel dan membuat laporan penyesuaian perhitungan rekonsilasi akhir bulan
berdasarkan pengelompokan barangnya.
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan
dibuat. Persamaannya adalah sistem yang dibuat sama-sama untuk mengelola data
dan membuat laporan rekonsiliasi untuk menyamakan perhitungan dalam penyusunan
laporan akhir bulan. Adapun perbedaannya ialah aplikasi yang dibuat oleh Novria
memilih terfokus pada kegiatan inventaris barang hotel dan aplikasi yang dibuat
berbasis desktop dengan menggunakan bahasa pemrograman visual basic (VB)
sedangkan aplikasi yang dibuat oleh penulis terfokus pada kegiatan manajemen aset
rumah sakit dan aplikasi yang dibuat berbasis web.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun
sistem informasi manajemen aset berbasis web pada Rumah Sakit Labuang Baji
Makassar sehingga dapat membantu bagian rumah tangga dan perlengkapan rumah
sakit dalam mengelola data-data manajemen aset dan memudahkan dalam
perhitungan dan pencatatan laporan akhir bulan.
2. Manfaat Penelitian
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Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa
manfaat yang mencakup dua hal pokok berikut :
a. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi atau masukan bagi
perkembangan teknologi informasi tentang permasalahan dalam sebuah sistem
pengelolaan terutama bagi para peneliti yang mengkaji dan meneliti lebih lanjut lagi
terhadap permasalahan dalam sistem informasi manajemen aset pada rumah sakit.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan





Sistem Informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial,
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 2005). Adapun definisi sistem informasi
oleh menurut Kristanto (2008) yaitu kumpulan dari perangkat keras dan perangkat
lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengolah data menggunakan
perangkat keras dan perangkat lunak tersebut.
Menurut Jogiyanto (2008) untuk menghasilkan informasi, suatu sistem
informasi harus mempunyai lima komponen, yaitu :
a. Komponen input, komponen ini merupakan bahan dasar pengolahan informasi
karena input merupakan data yang masuk ke dalam sistem.
b. Komponen output, merupakan produk sistem informasi. Output sistem
informasi harus berupa informasi yang berguna bagi pemakainya.
c. Komponen basis data, merupakan kumpulan data yang saling berhubungan
satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.
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d. Komponen model, komponen ini menunjukkan pengolahan data lewat suatu
model-model tertentu untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan.
e. Komponen teknologi, komponen ini berfungsi  untuk mempercepat
pengolahan data.
Secara umum sistem informasi merupakan kombinasi dari orang (people),
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan komunikasi
(communications network) dan sumber data yang dihimpun, ditransformasi dan
mengalami proses pengaliran dalam suatu organisasi (Kristanto, 2008).
B. Sistem Informasi Manajemen Aset
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 82 tahun 2013
tentang sistem informasi manajemen rumah sakit. Rumah sakit adalah institusi
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.
Sistem informasi manajemen rumah sakit yang selanjutnya disingkat SIMRS
adalah suatu sistem teknologi informasi komunikasi yang memproses dan
mengintegrasikan seluruh alur proses pelayanan rumah sakit dalam bentuk jaringan
koordinasi, pelaporan dan prosedur administrasi untuk memperoleh informasi secara
tepat dan akurat dan merupakan bagian dari sistem informasi.
Sistem Informasi Manajemen Aset merupakan sistem informasi manajemen
pendataan aset (inventaris dan ruang) secara terintegrasi seluruh instansi dalam
rangka melaksanakan tertib administrasi pengelolaan dan pendataan barang.
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Manajemen aset memberikan pemahaman umum bahwa aset adalah barang sesuatu
yang memiliki nilai pertukaran ekonomi, nilai komersial atau nilai tukar yang dimiliki
oleh badan usaha, lembaga atau individu. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu
mengidentifikasi dan menjaga nilai dan potensi aset lokal.
C. Konsep Dasar Website
a. Website
Website merupakan kumpulan data dan informasi dengan berdasarkan
topic tertentu yang disediakan secara individu, kelompok atau organisasi,
yang dapat diakses oleh public secara bebas dan praktis. (Maeda, 2014).
b. Bahasa Program (Scripts Program)
Bahasa digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam
website yang pada saat diakses jenis Bahasa program sangat menentukan
statis, dinamis atau interaktifnya sebuah website (Sibero, 2011). Semakin
banyak ragam bahasa program yang digunakan maka akan terlihat website
semakin dinamis dan interaktif serta terlihat bagus.
c. Desain website
Desain website menentukan kualitas dan keindahan sebuah website
(Dewanto, 2006). Desain sangat berpengaruh kepada penilaian penunjukan
bagus tidaknya sebuah website.
d. Web Server
Menurut Oktavian Web server adalah aplikasi yang berguna untuk
menerima permintaan informasi dari pengguna melalui web browser, dan
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mengirimkan permintaan kembali informasi yang diminta melalui HTTP
(HyperText Transfer Protocol). Biasanya Web server diletakkan di komputer
tertentu pada web hosting.
D. Rumah Sakit Labuang Baji Makassar
Hampir semua provinsi di negeri ini telah memiliki Rumah Sakit. Di Kota
Makassar terdapat beberapa rumah sakit yang di biayai oleh Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan, RSUD Labuang Baji Makassar merupakan salah satu rumah sakit
yang di biayai oleh Pemerintah yang berlokasi di jalan Dr. Samratulangi No.81
Makassar, Sulawesi Selatan.
Program pengembangan Rumah Sakit bertaraf Internasional sebagai pusat
pelayanan kesehatan, telah digariskan dalam rencana strategis Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, pemerintah berupaya untuk menghadirkan sarana
dan prasarana layanan kesehatan yang memadai. Pencapaian target tersebut harus
diawali dengan indicator penilaian sebuah instunsi rumah sakit yang selama ini
dikenal dengan istilah Akreditas.
Ketersediaan data dan informasi menjadi sangat penting dan mengharuskan
sebuah institusi pelayanan publik sehingga kesempatan masyarakat untuk
mendapatkan secara transparan dan bertanggung jawab dapat dipenuhi. Data tersebut
dapat tersajikan dalam bentuk profil kesehatan RSUD Labuang Baji yang diharapkan
dapat memberikan gambaran kepada semua pihak yang membutuhkan, terkhusus bagi
penentu kebijakan dalam rangka merumuskan rencana pengembangan program yang
strategis sekaligus langkah-langkah kongkrit dalam pemecahan masalah.
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E. PHP
PHP merupakan Bahasa utama script server-side yang disisipkan pada HTML
yang dijalankan di server, dan juga bisa digunakan untuk membuat aplikasi desktop
(Sidik, 2014).
PHP juga dapat berjalan pada berbagai web server seperti IIS (Internet
Information Server), PWS (Personal Web Server), Apache, Xitami. PHP juga mampu
berjalan di banyak sistem operasi yang beredar saat ini, diantaranya : Sistem Operasi
Microsoft Windows (semua versi), Linux, Mac Os, Solaris. PHP dapat dibangun
sebagai modul web server, Apache dan sebagai binary yang dapat berjalan sebagai
CGI (Common Gateway Interface). PHP dapat mengirim HTTP header, dapat
mengatur cookies, mengatur authentication dan redirect user.
F. MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basisdata SQL
(DBMS) yang multhithread, dan multi-user. MySQL adalah implementasi dari sistem
manajemen basisdata relasional (RDBMS). MySQL dibuat oleh TcX dan telah
dipercaya mengelola sistem dengan 40 buah database berisi 10.000 tabel dan 500
diantaranya memiliki 7 juta baris.
Pada saat ini MySQL merupakan database server yang sangat terkenal di
dunia, semua itu tak lain karena bahasa dasar yang digunakan untuk mengakses
database yaitu SQL. SQL (Structured Query Language) pertama kali diterapkan pada
sebuah proyek riset pada laboratorium riset San Jose, IBM yang bernama sistem R.
Kemudian SQL juga dikembangkan oleh Oracle, Informix dan Sybase. Dengan
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menggunakan SQL proses pengaksesan database lebih user-friendly dibandingkan
dengan yang lain, misalnya dBase atau Clipper karena mereka masih menggunakan
perintah-perintah pemrograman murni.
Beberapa keunggulan dari MySQL, yaitu :
a) Cepat, handal dan mudah dalam penggunaannya, MySQL lebih cepat tiga sampai
empat kali dari pada database server komersial yang beredar saat ini, mudah
diatur dan tidak memerlukan seseorang yang ahli untuk mengatur administrasi
pemasangan MySQL.
b) Didukung oleh berbagai Bahasa, database server MySQL dapat memberikan
pesan error dalam berbagai bahasa seperti Belanda, Portugis, Spanyol, Inggris,
Perancis, Jerman dan Italia.
c) Mampu membuat table berukuran sangat besar, 24 ukuran maksimal dari setiap
tabel yang dapat dibuat dengan MySQL adalah 4 GB sampai dengan ukuran file
yang dapat ditangani oleh sistem operasi yang dipakai.
d) Lebih murah, MySQL bersifat open source dan di distribusikan dengan gratis
tanpa biaya untuk UNIX platform, OS/2 dan Windowsplatform.
e) Melekatnya Integrasi PHP dengan MySQL, keterikatan antara PHP dengan
MySQL yang sama-sama software open source sangat kuat, sehingga koneksi
yang terjadi lebih cepat jika dibandingkan dengan menggunakan database server
lainnya. Modul MySQL di PHP telah dibuat built-in sehingga tidak memerlukan
konfigurasi tambahan pada file konfigurasi php ini.
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G. XAMPP
XAMPP adalah aplikasi web server bersifat instan (siap saji) yang dapat
digunakan baik di sistem operasi Linux maupun di sistem operasi Windows. Bagian
penting XAMPP yang biasa digunakan pada umumnya :
a) XAMPP Control Panel Aplication berfungsi mengelola layanan (service)
XAMPP. Seperti mengaktifkan layanan (start) dan menghentikan (stop)
layanan.
b) htdoc adalah folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan.
Di Windows, folder ini berada di C:/xampp.
c) PHPMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola database.
H. Notasi-notasi untuk Perancangan Sistem
1. Notasi Flowmap
Flowmap merupakan diagram yang menggambarkan aliran dokumen
pada suatu prosedur kerja diorganisasi dan memperlihatkan diagram alir yang
menunjukkan arus dari dokumen aliran data fisis, entitas sistem informasi dan
kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem informasi. Berikut ini
simbol dari flowmap :
Tabel II.1. Simbol-simbol Flowmap (Ladjamudin, 2006)
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2. Notasi DFD (Data Flow Diagram)
Data Flow Diagram atau DFD merupakan sebuah gambaran dari arus
sistem yang telah ada atau sistem yang baru akan dibuat yang kemudian
dikembangkan secara logika tanpa melihat lingkungan fisik dimana data tersebut
akan mengalir.
DFD merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data
dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa
maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem
kepada pemakai maupun pembuat program.
Adapun simbol yang digunakan untuk membuat DFD, yaitu :
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dan lain-lain
3. Notasi ERD (Entity Relationship Diagram)
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu model relasi yang
menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. Diagram
E-R merupakan model E-R yang berisi komponen-komponen himpunan entitas
dan himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang
mempersentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang ditinjau dan dapat
digambarkan dengan lebih sistematis. ERD menggambarkan tipe objek mengenai
data pada manajemen serta relasi antara objek tersebut.
Tabel II.3. Simbol-simbol ERD (Ladjamudin,2006)
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Simbol Nama Keterangan
Entitas Menunjukkan entitas yangterhubungan dengan sistem
Atribut Menunjukkan atribut yangdimiliki oleh entitas




Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah. Flowchart merupakan cara
peyajian dari suatu algoritma. Flowchart adalah penggambaran secara grafik
dari langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Berikut
simbol-simbol flowchart, yaitu :


























kondisi tertentu yang akan
menghasilkan dua




data dalam symbol akan










A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Metode Kualitatif. Dimana hanya
mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan
kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif. Agar informasi yang dikumpulkan dan
diolah tetap objektif dan tidak dipengaruhi pendapat peneliti sendiri. Pada penelitian
ini, lokasi penelitian dilakukan di Rumah Sakit Labuang Baji Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa untuk mengidentifikasi atau
menemukan dan merumuskan masalah.
C. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini dengan data primer yang langsung diperoleh
dari sumber asli dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari subjek atau objek
peneliti dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan yang menangani
manajemen aset pada sub bagian rumah tangga dan perlengkapan pada Rumah Sakit
Labuang Baji Makassar. Selain itu data informasi juga diperoleh dari buku pustaka
terkait pembuatan aplikasi pada sistem operasi web, jurnal penelitian terdahulu yang
memiliki keterkaitan pada penelitian ini dan sumber-sumber data online atau internet.
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D. Metode Pengumpulan Data
Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode dalam
pengumpulan data, yaitu :
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap
narasumber/sumber data.
Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai berikut :
Tema : Sistem Manajemen Aset Pada Rumah Sakit Labuang
Baji Makassar.
Tujuan : Untuk mengetahui sistem manajemen aset yang
berjalan saat ini.
Target Narasumber : Kepala bagian rumah tangga dan perlengkapan.
Waktu : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber.
2. Observasi
Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data dengan
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang terjadi
secara langsung ditempat kejadian secara sistematik kejadian-kejadian,
perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang sedang berlangsung.
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3. Studi Literatur
Studi Literatur merupakan metode pengumpulan data dengan menelusuri
sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat yang berkaitan dengan pengamatan
yang penulis lakukan.
Pada penelitian ini penulis memilih studi literatur untuk mengumpulkan referensi
dari buku-buku mengenai manajemen aset serta jurnal-jurnal yang memiliki
kemiripan dalam pembuatan aplikasi ini.
E. Instrument Penelitian
Dalam proses pengumpulan data yang akan dilakukan, kelengkapan alat bantu
juga berperan penting terhadap kelancaran proses pengumpulan data yang
dibutuhkan. Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian, yaitu:
1. Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji
coba adalah :
Laptop Acer Aspire V5, dengan spesifikasi :
a. Prosesor Intel®  Core™  i3-1007u CPU  @ 1.50GHz – 1.5GHz
b. 2GB DDR RAM
c. Harddisk 500GB
2. Perangkat Lunak
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah
sebagai berikut :
a. Sistem Operasi, Windows 8
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b. Internet Explorer 7.0, Mozilla Firefox 4.0 dan Google Chrome sebagai aplikasi
browser
c. MySQL, PHP, XAMPP
d. Notepad++
e. Desain Grafis : Photoshop CS4, Microsoft Office.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif  dan
metode analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data statistik dan
dapat dilakukan dengan cepat, sementara analisis kualitatif ini digunakan untuk
kualitatif data yang digunakannya adalah berupa catatan-catatan yang biasanya
cenderung banyak dan menumpuk sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk dapat menganalisisnya secara seksama.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis kualitatif.
Analisis kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi
karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung
dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian.
G. Metode Perancangan Sistem
Pada penelitian ini metode perancangan sistem yang digunakan adalah
waterfall. Metode waterfall menyarankan pengembangan perangkat lunak secara
sistematik dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan berlanjut
ketahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan. Kelebihan dari
metode ini adalah terstruktur, dinamis dan sequintal.
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Gambar. III.1. Model Waterfall (Pressman, 2001)
Tahapan Metode Waterfall adalah sebagai berikut :
a) Requirements Definition
Layanan, batasan dan tujuan dari sistem ditetapkan melalui konsultasi
dengan pengguna sistem. Sistem itu didefenisikan secara detail dan bertindak
sebagai spesifikasi sistem.
b) System and Software Design
Proses desain sistem membagi kebutuhan menjadi hardware atau
software. Ini menetapkan hampir seluruh perancangan sistem. Desain
software melibatkan pengidentifikasian dan penggambaran mengenai
pemisahan dasar sistem software dan hubungannya.
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c) Implementation and Unit Testing
Dalam tahap ini, desain software adalah sebagai kumpulan program
atau satuan program. Unit testing melibatkan verifikasi bahwa setiap unit
telah mencapai spesifikasinya.
d) Integration and System Testing
Satuan program atau kumpulan program diintegrasikan sebagai sistem
yang telah selesai, untuk menjamin bahwa kebutuhan software telah
terpenuhi. Setelah pengetasan, sistem software dikirimkan kepada pelanggan.
e) Operation and Maintenance
Biasanya ini adalah bagian siklus hidup software yang paling lama.
Sistem diinstal dan dimasukkan ke dalam penggunaan. Pemeliharaan
melibatkan pembenaran kesalahan yang tidak ditemui dalam tahap awal
siklus, meningkatkan implementasi satuan sistem, dan meningkatkan layanan
sistem sehubungan ditemukannya kebutuhan baru (Pressman, 2008).
H. Teknik Pengujian Sistem
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak.
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah White Box &
BlackBox.
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White Box testing yaitu sebuah filosofi rancang uji kasus yang menggunakan
struktur control yang menjelaskan bagian dari komponen-level rancangan untuk
memperoleh uji kasus (Pressman,2005).
Black-box testing adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil
eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak.
Mengevaluasi hanya dari tampilan luarnya (interface-nya), fungsionalitas-nya tanpa
mengetahui apa yang terjadi dalam proses detailnya (hanya mengetahui input dan
output). (Fatturahmi,2013).
I. Rancangan Tabel Uji
Berikut ini rancangan tabel pengujian sistem informasi manajemen aset pada
rumah sakit labuang baji Makassar :
Tabel III.1 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox
Node Keterangan
1 Tampilan Halaman Web
2 Procedure Login
3,4,6,8 Loping Login
5,7,9 Tampilan Halaman User
10 Stop
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Tabel III.2. Rancangan Tabel Uji Sistem Blackbox
No Data Masukan Hasil Yang Di Harapkan
1. Menu Login Menampilkan halaman login untuk masuk ke
sistem
2. Menu Utama Menampilkan informasi tentang Jumlah
Pengadaan, Jumlah Distribusi, dan Jumlah
Mutasi.
3. Menu Master Menampilkan daftar divisi, daftar suplier,
daftar kategori aset, daftar aset,  dan daftar
pengguna.
3 Menu Proses Menampilkan proses permintaan dan proses
verifikasi.
4 Menu Laporan Menampilkan laporan stock opname, laporan
distribusi, laporan pembelian dan laporan mutasi.
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Gambar III.2. Rancangan Sistem Whitebox
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BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan
1. Flowmap Sistem yang sedang berjalan
Sebelum dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu dilakukan
analisis terhadap sistem yang sedang berjalan saat ini. Hal ini bertujuan untuk
membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang akan disusulkan.
Adapun sistem yang telah berjalan dalam sub bagian rumah tangga dan
perlengkapan pada rumah sakit labuang baji makassar melibatkan tiga entitas yaitu
Unit layanan, KPA, dan Gudang. Setiap unit layanan membuat SK pemesanan barang
yang akan dikirim kepada KPA, kemudian data surat pesanan tersebut akan diproses
oleh pihak KPA. Setelah itu, pihak KPA membuat berita acara serah terima sesuai SK
pemesanan. Sebelum dibuat file kontrak oleh pihak gudang, berita acara tersebut
diverifikasi oleh pihak KPA, KPA memproses kontrak tersebut sesuai prosedur. File
kontrak yang telah selesai akan diserahkan ke pihak gudang dan diproses sesuai




















Gambar IV.1. Flowmap Diagram Sistem yang Sedang Berjalan
B. Analisis Sistem yang Diusulkan
1. Analisis Masalah
Adapun permasalahan sistem yang berjalan pada bagian rumah tangga dan
perlengkapan pada Rumah Sakit Labuang Baji Makassar mengenai pihak gudang dan
pembuatan laporan adalah :
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a. Pada pihak gudang yang saat ini sering terjadi kesalahan dalam data yang
dihasilkan karena data-data tidak terstruktur dengan rapi serta data-data yang
tidak efektif dan efisien mengakibatkan sering terjadinya penumpukan barang
pada bagian gudang. Hal ini bukan hanya menyulitkan bagi Kepala Pemeriksa
Anggaran(KPA) yang menerima hasil laporan akan tetapi juga menyulitkan
pegawai yang melakukan inputan data.
b. Dalam pembuatan laporan akhir bulan khususnya dalam proses pengumpulan data
merupakan laporan yang diperlukan untuk dilaporkan pada Kepala Pemeriksa
Anggaran(KPA). Laporan yang dihasilkan haruslah akurat dan tidak boleh terjadi
kesalahan sebab apabila terjadi kesalahan dapat dikategorikan sebagai penemuan
penggelembungan harga atau penyalahgunaan data keuangan. Hasil laporan yang
diberikan kepada Kepala Pemeriksa Anggaran(KPA) dilakukan sekali dalam
setiap tahunnya.
2. Analisis Kebutuhan
Berdasarkan hasil analisis sistem yang sedang berjalan semua kebutuhan-
kebutuhan sistem telah dipertimbangkan dalam desain sistem, meliputi sebagai
berikut ini :
a. Kebutuhan Fungsional
Penjelasan proses fungsi adalah suatu bagian yang berupa penjelasan secara
terperinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Fungsi-fungsi
yang dimiliki oleh sistem tersebut adalah :
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1) Adanya fasilitas untuk memenuhi kebutuhan barang setiap unit layanan
dilingkungan rumah sakit labuang baji makassar.
2) Adanya fasilitas untuk mengumpulkan dan menghimpun data serta menilai
mutu perlengkapan yang diperlukan.
3) Adanya fasilitas untuk memudahkan KPA dalam melihat laporan-laporan
akhir yang telah digunakan.
4) Adanya fasilitas untuk melakukan pendistribusian barang dari gudang ke unit
layanan.
5) Adanya pembagian pengguna menjadi empat kelompok yaitu : Administrator
(Admin), Unit layanan, KPA, dan Gudang.
6) Adanya administrator untuk mengelola situs (web).
b. Kebutuhan Data
Kebutuhan-kebutuhan data yang diperlukan untuk sistem tersebut adalah :
1) Data Laporan Stock Opname
2) Data Laporan Distribusi
3) Data Laporan Pengadaan
4) Data Laporan Mutasi
3. Flowmap Sistem yang Diusulkan
Adapun sistem yang diusulkan pada bagian rumah tangga dan perlengkapan
diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja karyawan pada rumah
sakit Labuang Baji Makssar. Proses sistem yang diusulkan melibatkan tiga entitas
yaitu Gudang, Unit layanan, dan KPA. Pihak gudang memproses data kebutuhan
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yang perlu untuk dibeli atau dipelihara, setelah pihak gudang mengetahui detail
kebutuhan barang maka unit layanan membuat surat pesanan. Surat pesanan tersebut
akan diproses oleh pihak KPA. Jika surat pesanan tersebut disetujui oleh pihak KPA,
pihak gudang akan membuat kontrak. Sebelum membuat berita acara  pihak KPA
melakukan verifikasi terlebih dahulu sesuai permintaan dari unit layanan. Setelah
semua prosedur dilakukan maka kebutuhan akan diproses oleh pemasok dan akan
dibuatkan laporan untuk pihak KPA.
Adapun perbedaan antara sistem yang sedang berjalan dengan sistem yang
diusulkan adalah pada sistem yang sedang berjalan saat ini yaitu dimana bagian
rumah tangga dan perlengkapan belum menggunakan sebuah sistem yang berbasis
web. Sistem yang sedang berjalan pada bagian rumah tangga dan perlengkapan yaitu
pada bagian penyimpanan laporan belum tersistematis masih menggunakan
pengarsipan manual yang sering menyusahkan para staf jika ada pemeriksaan laporan
tahunan sedangkan sistem yang diusulkan penulis akan membantu pelayanan dan







Surat Pesanan Surat Pesanan
Kontrak




Gambar IV.2. Flowmap Diagram Sistem yang Diusulkan
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C. Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan untuk
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun secara
logis, dimulai dari pengumpulan data yang diperlukan guna pelaksanaan perancangan
tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah dikumpulkan guna
menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah lebih jauh lagi yakni
merancang sistem tersebut. Berikut ini rancangan sistem informasi manajemen aset
pada rumah sakit Labuang Baji Makassar.



































































Gambar IV.3. Diagram Konteks
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2. Perancangan Diagram Berjenjang
Rancang Bangun Sistem Informasi
Manajemen Aset Berbasis Web Pada























Gambar IV.4. Diagram Berjenjang
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3. Perancangan DFD Level 1
Gambar IV.5. Data Flow Diagram Level 1
41











Gambar IV.6. Data Flow Diagram Level 2 Proses 4
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5. Relasi Data
Gambar IV.7. Entity Relationship Diagram (ERD)
6. Kamus Data
1. Bagian = {idbagian, nmbagian, leveluser}
2. Mengajukan = {idbagian, iddistribusi, idmutasi, idpengadaan}
3. skdistribusi ={iddistribusi, tgldistribusi, iduser, keterangan,
statuspermintaan}
4. skmutasi = {idmutasi, tglmutasi, iduser, idbagianasal, verifikasi,
keterangan}
5. skpengadaan = {idpengadaan, tglpermintaan, iduser, idsuplier,
keterangan, tglverifikasi, jmlbayar}
6. Memiliki ={iddistribusi, idmutasi, idpengadaan,
nodetskdistribusi, nodetskmutasi, iddetskpengadaan}
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7. detskdistribusi = {no, iddistribusi, idaset, jmldistribusi}
8. detskmutasi = {no, idaset, idmutasi, jmlmutasi}
9. detskpengadaan = {id, idaset, jmlpengadaan, idpengadaan}
10. Mencetak ={nodetskdistribusi, nodetskmutasi, iddetskpengadaan,
no}
11. Historistockopname = {no, tglopname, idaset, hrgsatuan, jmlstok}
12. Menerima = {idpermintaan, idsuplier}
13. m_suplier = {idsuplier, nmsuplier, telpsuplier, almtsuplier}
14. Menambahkan = {idbagian, iduser}
15. Users = {iduser, username, email, pass, namalengkap, alamat,
telp}
16. Mengatur = {iduser, idaset}
17. Aset = {idaset, jenisaset, hrgsatuan, satuan, idkategori,
spesifikasi, tahun, stok}
18. Mempunyai = {idaset, idkategori}
19. Kategori aset = {idkategori, nmkategori}
7. Perancangan Tabel
a. Tabel Bagian
Nama tabel : bagian
Primary key : idbagian
Foreign key : -
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Tabel IV.1. Tabel Bagian
NO Field Name Type Width Keterangan
1 Idbagian Varchar 20 Primary key
2 Nmbagian Varchar 40
3 Leveluser enum
b. Tabel SKdistribusi
Nama tabel : skdistribusi
Primary key : iddistribusi
Foreign key : -
Tabel IV.2. Tabel SKdistribusi
NO Field Name Type Width Keterangan
1 Iddistribusi varchar 60 Primary key
2 Tgldistribusi date 15
3 Iduser varchar 20
4 Keterangan text 30
5 Statuspermintaan enum 15
c. Tabel SKmutasi
Nama tabel : skmutasi
Primary key : idmutasi
Foreign key : -
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Tabel IV.3. Tabel SKmutasi
NO Field Name Type Width Keterangan
1 idmutasi varchar 60 Primary key
2 tglmutasi date 15
3 Iduser varchar 20
4 Idbagianasal varchar 20
5 Verifikasi enum 15
6 Keterangan text 30
d. Tabel SKpengadaan
Nama tabel : skpengadaan
Primary key : idpengadaan
Foreign key : -
Tabel IV.4. Tabel SKpengadaan
NO Field Name Type Width Keterangan
1 Idpengadaan varchar 60 Primary key
2 tglpermintaan date 15
3 Iduser varchar 20
4 idsuplier varchar 20
5 keterangan text 30




Nama tabel : detskdistribusi
Primary key : no
Foreign key : -
Tabel IV.5. Tabel Detskdistribusi
NO Field Name Type Width Keterangan
1 No bigint 20 Primary key
2 iddistribusi varchar 60
3 Idaset varchar 20
4 jmldistribusi double
f. Tabel Detskmutasi
Nama tabel : detskmutasi
Primary key : no
Foreign key : -
Tabel IV.6. Tabel Detskmutasi
NO Field Name Type Width Keterangan
1 No Bigint 20 Primary key
2 Idaset varchar 20




Nama tabel : detskpengadaan
Primary key : id
Foreign key : -
Tabel IV.7. Tabel Detskpengadaan
NO Field Name Type Width Keterangan
1 Id bigint 20 Primary key
2 Idaset varchar 20
3 Jmlpengadaan double
4 Idpengadaan varchar 60
h. Tabel Historistockopname
Nama tabel : historistockopname
Primary key : no
Foreign key : -
Tabel IV.8. Tabel Historistockopname
NO Field Name Type Width Keterangan
1 No bigint 20 Primary key
2 Tglopname date 15





Nama tabel : m_suplier
Primary key : idsuplier
Foreign key : -
Tabel IV.9. Tabel m_suplier
NO Field Name Type Width Keterangan
1 Idsuplier Varchar 20 Primary key
2 Nmsuplier Varchar 60
3 Telpsuplier Varchar 20
4 Almtsuplier Text 25
j. Tabel Users
Nama tabel : m_user
Primary key : iduser
Foreign key : -
Tabel IV.10. Tabel m_user
NO Field Name Type Width Keterangan
1 Iduser varchar 20 Primary key
2 Username varchar 40
3 Email varchar 60
4 Pass varchar 25
5 namalengkap varchar 30
49
6 alamat Text 25
7 Telp varchar 20
k. Tabel Aset
Nama tabel : aset
Primary key : idaset
Foreign key : -
Tabel IV.11. Tabel Aset
NO Field Name Type Width Keterangan
1 Idaset varchar 20 Primary key
2 jenisaset varchar 60
3 hrgsatuan double
4 Satuan varchar 45
5 Idkategori varchar 20
6 Spesifikasi varchar 45
7 Tahun varchar 10
8 Stok double
l. Tabel Kategori Aset
Nama tabel : kategoriaset
Primary key : idkategori
Foreign key : -
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Tabel IV.12. Tabel Kategori Aset
NO Field Name Type Width Keterangan
1 idkategori varchar 20 Primary key
























E. Perancangan User Interface / Antarmuka
Input dan output diperlukan karena merupakan bahan dasar dalam pengolahan
informasi, yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah menjadi informasi atau
jika belum dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih dahulu dalam bentuk basis
data.
Berikut ini adalah interface rancangan input dan output dari perancangan
sistem informasi manajemen aset pada Rumah Sakit Labuang Baji Makassar :
a. Rancangan Form Login
Gambar IV.9. Rancangan Form Login
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b. Rancangan Menu Utama
Gambar IV.10. Rancangan Menu Dashboard
c. Rancangan Form Input Suplier
Gambar IV.11. Rancangan Form Input Suplier
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d. Rancangan Form Input Permintaan Distribusi
Gambar IV.12. Rancangan Form Input Permintaan Distribusi
e. Rancangan Form Input Permintaan Pengadaan
Gambar IV.13. Rancangan Form Input Permintaan Pengadaan
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f. Rancangan Form Input Permintaan Mutasi
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH LABUANG BAJI














Gambar IV.14. Rancangan Form Input Permintaan Mutasi
g. Rancangan Output Laporan Stock Opname
Gambar IV.15. Rancangan Output Laporan Stock Opname
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h. Rancangan Output Laporan Distribusi
Gambar IV.16. Rancangan Output Laporan Distribusi
i. Rancangan Output Laporan Pengadaan
Gambar IV.17. Rancangan Output Laporan Pengadaan
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Tanggal Jenis Aset Divisi Asal JumlahPermintaanKategoriDivisi Tujuan
Gambar IV.18. Rancangan Output Laporan Mutasi
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BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
A. Implementasi Sistem
Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta
penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya.
Implementasi antarmuka (interface) dari perangkat lunak dilakukan
berdasarkan rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan dari
screenshot dari halaman website yang digunakan sebagai alat dan bahan penelitian
yang telah dirincikan pada Bab IV.
1. Halaman Login
Halaman ini terdiri dari username dan password untuk melakukan login
sebelum masuk ke halaman utama sesuai hak akses masing-masing.
Gambar V.1. Antarmuka Halaman Login
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2. Halaman Dashboard Admin
Setelah sukses melakukan login, admin akan dihadapkan dengan menu
dashboard. Menu ini berisi hak akses yang dapat dilakukan oleh admin, mulai dari
input data suplier, input kategori aset, view laporan, cetak laporan, input permintaan
distribusi, pengadaan, mutasi serta menampilkan hasil permintaan terbaru.
Gambar V.2. Antarmuka Halaman Dashboard Admin.
3. Halaman Dashboard KPA
Halaman dashboard KPA, menu ini berisi hak akses yang dapat dilakukan
oleh KPA. Mulai dari input permintaan distribusi dan mutasi, view laporan, cetak
laporan, verifikasi permintaan distribusi, pengadaan, mutasi serta menampilkan hasil
permintaan terbaru.
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Gambar V.3. Antarmuka Halaman Dashboard KPA.
4. Halaman Dashboard Gudang
Halaman dashboard gudang, menu ini berisi hak akses yang dapat dilakukan
oleh gudang. Mulai dari input permintaan distribusi, pengadaan, mutasi, verifikasi
permintaan distribusi, dan mutasi.
Gambar V.4. Antarmuka Halaman Dashboard Gudang.
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5. Halaman Input Suplier
Selanjutnya halaman input suplier, dengan hak akses admin menu ini
berfungsi untuk menginput, mengubah atau menghapus data suplier. Pada halaman
ini juga terdapat tabel daftar suplier untuk mempermudah admin melihat daftar
suplier yang telah terdaftar. Halaman input suplier dapat dilihat pada gambar V.5.
Gambar V.5. Antarmuka Halaman Input Suplier
6. Halaman Aset
Selanjutnya halaman aset, dengan hak akses admin menu ini berfungsi untuk
menginput, mengubah atau menghapus data aset. Pada halaman ini juga terdapat tabel
daftar jenis aset untuk mempermudah admin melihat daftar aset yang telah terdaftar.
Halaman aset dapat dilihat pada gambar V.6.
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Gambar V.6. Antarmuka Halaman Aset
7. Halaman Input Permintaan Distribusi
Selanjutnya halaman input permintaan distribusi, Menu ini berfungsi
menginput data permintaan yang nantinya akan diverifikasi oleh Gudang dan KPA.
Halaman input permintaan distribusi dapat dilihat pada gambar V.7.
Gambar V.7. Antarmuka Halaman Input Permintaan Distribusi
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8. Halaman Input Permintaan Pengadaan
Selanjutnya halaman input permintaan pengadaan, Menu ini berfungsi
menginput data permintaan yang nantinya akan diverifikasi oleh KPA. Halaman input
permintaan pengadaan dapat dilihat pada gambar V.8.
Gambar V.8. Antarmuka Halaman Input Permintaan Pengadaan
9. Halaman Input Permintaan Mutasi
Selanjutnya halaman input permintaan mutasi, Menu ini berfungsi menginput
data permintaan yang nantinya akan diverifikasi oleh Gudang dan KPA. Halaman
input permintaan mutasi dapat dilihat pada gambar V.9.
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Gambar V.9. Antarmuka Halaman Input Permintaan Mutasi
10. Halaman Verifikasi Permintaan Pengadaan
Selanjutnya halaman verifikasi permintaan pengadaan, Menu ini berfungsi
untuk memverifikasi data permintaan pengadaan yang telah diinput oleh admin atau
Gudang. Halaman verifikasi permintaan pengadaan dapat dilihat pada gambar V.10.
Gambar V.10. Antarmuka Halaman Verifikasi Permintaan Pengadaan
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11. Halaman Verifikasi Permintaan Distribusi
Selanjutnya halaman verifikasi permintaan distribusi, Menu ini berfungsi
untuk memverifikasi data permintaan distribusi yang telah diinput oleh admin atau
Gudang. Halaman verifikasi permintaan distribusi dapat dilihat pada gambar V.11.
Gambar V.11. Antarmuka Halaman Verifikasi Permintaan Distribusi
12. Halaman Verifikasi Permintaan Mutasi
Selanjutnya halaman verifikasi permintaan mutasi, Menu ini berfungsi untuk
memverifikasi data permintaan mutasi yang telah diinput oleh admin atau Gudang.
Halaman verifikasi permintaan mutasi dapat dilihat pada gambar V.12.
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Gambar V.12. Antarmuka Halaman Verifikasi Permintaan Mutasi
13. Halaman Laporan Stock Opname
Selanjutnya halaman laporan stock opname, dengan hak akses admin dan
KPA halaman ini berfungsi untuk mencetak laporan stock opname. Halaman laporan
stock opname dapat dilihat pada gambar V.13.
Gambar V.13. Antarmuka Halaman Laporan Stock Opname
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14. Halaman Laporan Distribusi
Selanjutnya halaman laporan distribusi, dengan hak akses admin dan KPA
halaman ini berfungsi untuk mencetak laporan distribusi. Halaman laporan distribusi
dapat dilihat pada gambar V.14.
Gambar V.14. Antarmuka Halaman Laporan Distribusi
15. Halaman Laporan Pengadaan
Selanjutnya halaman laporan pengadaan, dengan hak akses admin dan KPA
halaman ini berfungsi untuk mencetak laporan pengadaan. Halaman laporan
pengadaan dapat dilihat pada gambar V.15.
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Gambar V.15. Antarmuka Halaman Laporan Pengadaan
16. Halaman Laporan Mutasi
Selanjutnya halaman laporan mutasi, dengan hak akses admin dan KPA
halaman ini berfungsi untuk mencetak laporan mutasi. Halaman laporan mutasi dapat
dilihat pada gambar V.16.
Gambar V.16. Antarmuka Halaman Laporan Mutasi
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B. Pengujian Sistem
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak
untuk menentukan apakah sistem tersebut sesuai dengan spesifikasi sistem dan
berjalan pada lingkungan yang diinginkan. Pengujian sering kali diasosiasikan
dengan pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program yang
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak.
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang digunakan
adalah Blackbox testing dan White Box testing atau yang biasa disebut dengan
pengujian struktural melibatkan pengetahuan teknis terperinci dari sistem. Untuk
menguji software, tester membuat pengujian yang paling struktural dengan melihat
kode dan struktur data itu sendiri.
C. Pengujian Sistem White-Box.
Pengujian white-box testing merupakan metode perancangan test case yang
menggunakan struktur kontrol dari perancangan procedural dalam mendapatkan test
case. Adapun metode yang digunakan dalam pengujian white-box ini adalah metode
basis path. Metode basis path mengijinkan pendesain kasus uji untuk membuat
perkiraan lojik yang kompleks dari desain prosedural dan menggunakan perkiraan ini
untuk mendefinisikan aliran eksekusi.
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a) Halaman Login
Gambar V.17. Flowchart dan Flowgraph Halaman Login
Dari flowgraph Halaman Login dapat diketahui :
1) Cyclomatic Complexity
E (Edge) = 11
N (Node) = 9
V(G) = E – N + 2
= 11 – 9 + 2
= 4
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2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1   dimana P = 3
= 3 + 1
= 4
3) Jumlah Region (R) Flowgraph Halaman Login 4 region
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Halaman Login adalah :
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 7 – 9
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 9
Path 4 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph Halaman Login terdapat jumlah
Cyclomatic Comlexity = 4, Predicate Node = 4, Region = 4, dan Independent  Path
=4. Karena nilai yang dihasilkan dari keempat parameter tersebut hasilnya sama dapat






































Gambar V.18. Flowchart dan Flowgraph Halaman Admin
Dari flowgraph Halaman Admin dapat diketahui :
1) Cyclomatic Complexity
E (Edge) = 14
N (Node) = 11
V(G) = E – N + 2
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= 14 – 11 + 2
= 5
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1   dimana P = 4
= 4 + 1
= 5
3) Jumlah Region (R) Flowgraph Halaman Admin 5 region
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Halaman Admin adalah :
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 7 – 9 – 11
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 9 - 11
Path 4 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9 – 11
Path 5 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9 – 10 – 11
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph Halaman Admin terdapat jumlah
Cyclomatic Comlexity = 5, Predicate Node = 5, Region = 5, dan Independent  Path
=5. Karena nilai yang dihasilkan dari keempat parameter tersebut hasilnya sama dapat
disimpulkan bahwa rancangan program tersebut bebas dari kesalahan logika program.
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c) Halaman KPA
Gambar V.19. Flowchart dan Flowgraph Halaman KPA
Dari flowgraph Halaman KPA dapat diketahui :
1) Cyclomatic Complexity
E (Edge) = 11
N (Node) = 9
V(G) = E – N + 2
= 11 – 9 + 2
= 4
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2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1   dimana P = 3
= 3 + 1
= 4
3) Jumlah Region (R) Flowgraph Halaman KPA 4 region
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Halaman KPA adalah :
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 7 – 9
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 9
Path 4 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph Halaman KPA terdapat jumlah
Cyclomatic Comlexity = 4, Predicate Node = 4, Region = 4, dan Independent  Path
=4. Karena nilai yang dihasilkan dari keempat parameter tersebut hasilnya sama dapat
























Gambar V.20. Flowchart dan Flowgraph Halaman Gudang
Dari flowgraph Halaman Gudang dapat diketahui :
1) Cyclomatic Complexity
E (Edge) = 8
N (Node) = 7
V(G) = E – N + 2
= 8 – 7 + 2
= 3
2) Predicate Node (P)
V(G) = P + 1   dimana P = 2
= 2 + 1
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= 3
3) Jumlah Region (R) Flowgraph Halaman Gudang 3 region
4) Path-path yang terdapat pada flowgraph Halaman Gudang adalah :
Path 1 : 1 – 2 – 3 – 5 – 7
Path 2 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 7
Path 3 : 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7
Dapat disimpulkan dari perhitungan flowgraph Halaman Gudang terdapat jumlah
Cyclomatic Comlexity = 3, Predicate Node = 3, Region = 3, dan Independent  Path
=3. Karena nilai yang dihasilkan dari keempat parameter tersebut hasilnya sama dapat
disimpulkan bahwa rancangan program tersebut bebas dari kesalahan logika program.
D. Pengujian Sistem Black-Box
1. Pengujian Halaman Login
Pengujian ini dilakukan untuk menguji tampilan awal dari sistem ini, yaitu
pengujian halaman login dimana halaman inilah dasar untuk memasuki halaman
selanjutnya. Untuk hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel V.1.
Tabel V.1. Pengujian Halaman Login






[ v ]  Sukses




sesuai dengan user yang
[ v ]  Sukses
[    ]  Gagal
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login
2. Pengujian Halaman Admin
Setelah pengujian login selesai, pengujian selanjutnya adalah menguji menu-
menu yang tersedia pada halaman Admin. Untuk hasil pengujiannya dapat dilihat
pada tabel V.2.
Tabel V.2. Pengujian Halaman Admin
Data Masukan Yang Diharapkan Status
Klik menu Dashboard Informasi permintaan
pengadaan, distribusi, dan
mutasi yang terbaru
[ v ]  Sukses
[    ]  Gagal
Klik menu Master Data master dan data
advanced.
[ v ]  Sukses
[    ]  Gagal
Klik menu Proses Input permintaan
pengadaan, distribusi, dan
mutasi.
[ v ]  Sukses
[    ]  Gagal




[ v ]  Sukses
[    ]  Gagal
3. Pengujian Halaman KPA
Setelah pengujian login selesai, pengujian selanjutnya adalah menguji menu-
menu yang tersedia pada halaman KPA. Untuk hasil pengujiannya dapat dilihat pada
tabel V.3.
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Tabel V.3. Pengujian Halaman KPA
Data Masukan Yang Diharapkan Status
Klik menu Dashboard Informasi permintaan
pengadaan, distribusi, dan
mutasi yang terbaru
[ v ]  Sukses
[    ]  Gagal





[ v ]  Sukses
[    ]  Gagal




[ v ]  Sukses
[    ]  Gagal
4. Pengujian Halaman Gudang
Setelah pengujian login selesai, pengujian selanjutnya adalah menguji menu-
menu yang tersedia pada halaman Gudang. Untuk hasil pengujiannya dapat dilihat
pada tabel V.4.
Tabel V.4. Pengujian Halaman Gudang
Data Masukan Yang Diharapkan Status
Klik menu Dashboard Informasi permintaan
pengadaan, distribusi, dan
mutasi yang terbaru
[ v ]  Sukses
[    ]  Gagal





[ v ]  Sukses
[    ]  Gagal
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E. Kuisioner
Dalam melakukan penelitian ini peneliti juga menyebarkan kuisioner kepada User
target. Berikut hasil kuisioner:






































dengan hadirnya aplikasi sistem
informasi manajemen aset,
apakah akan mendorong













Manajemen Aset ini sudah




Apakah sistem ini masih




Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari kuisioner tersebut adalah :
a. Sistem yang dihasilkan memiliki tampilan antarmuka atau interface yang cukup
menarik dan user dapat dengan mudah menggunakan sistem informasi
manajemen aset ini.
b. Beberapa responden (Pegawai) menyatakan bahwa sistem ini dapat membantu
pegawai termasuk KPA, Gudang dan Bagian dalam membuat permintaan dan
melihat laporan akhir bulan pada sistem informasi manajemen aset. Selain itu
dengan adanya sistem ini KPA dapat memantau langsung permintaan dan
laporan walaupun sedang melakukan tugas diluar rumah sakit.
c. Beberapa Responden lain (Pegawai) menyatakan bahwa sistem ini sudah cukup
membantu dalam pendataan barang, penginputan permintaan dan verifikasi
permintaan yang dilakukan oleh KPA. Apalagi didukung dengan adanya laporan




P E N U T U P
A. Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun Sistem
Informasi Manajemen Aset pada Rumah Sakit Labuang Baji Makassar, sehingga
memudahkan dalam mengelola data manajemen aset serta pembuatan laporan. Hal
ini dibuktikan oleh pengujian white-box dan black-box.
Hasil pengujian white-box menunjukkan dari perhitungan flowgraph,
Predicate Node, Region dan Independent Path, bahwa rancangan program tersebut
bebas dari kesalahan logika program. Hasil pengujian black-box menunjukkan data
masukan dengan hasil yang diharapkan sudah sesuai.
B. Saran
1. Diharapkan pada Rumah Sakit Labuang Baji Makassar khususnya bagian
rumah tangga dan perlengkapan untuk menambah fasilitas komputer dan
meningkatkan sumber daya manusia dalam bidang komputer, demi
memperlancar jalannya sistem informasi yang menggunakan komputerisasi.
2. Penulis menyadari bahwa sistem yang dibangun masih membutuhkan
penyempurnaan yang lebih baik. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar
skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk mengembangkan
sistem yang lebih sempurna.
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